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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam upaya pengembangan sistem agroindustri yang handal, Kabupaten 

Tasikmalaya terpilih sebagai wilayah pilot project pengembangan komoditas 

hortikultura unggulan, dengan manggis sebagai komoditas yang diharapkan dapat 

dikembangkan sebagai komoditas unggulan nasional. Pemilihan Kabupaten 

Tasikmalaya selama ini didasarkan atas potensi pengembangan manggis sebagai 

buah asli Indonesia yang besar, terlebih manggis yang berasal dari Kecamatan 

Puspahiang Tasikmalaya telah menjadi icon manggis Indonesia yang telah dikenal di 

dunia internasional. 

Pengembangan agroindustri manggis khususnya di Kabupaten Tasikmalaya pada saat 

ini tengah diusahakan menjadi komoditas unggulan daerah dan dapat dijadikan 

sebagai wilayah percontohan dalam pengembangan agroindustri manggis secara 

nasional. Dalam usaha pengembangan komoditas manggis, saat ini masih 

memerlukan langkah nyata berupa perencanaan jangka pendek dan jangka panjang 

yang berkelanjutan untuk merangsang investasi guna meningkatkan nilai tambah dan 

mencari pasar-pasar baru di dalam dan luar negeri. Perencanaan yang dimaksud 

adalah strategi dan kebijakan pengembangan manggis yang kemudian 

diimplementasikan di lapangan dengan pendampingan yang berkelanjutan hingga 

komoditas ini dapat benar-benar menjadi komoditas andalan, dengan tujuan utama 

adalah meningkatkan kesejahteraan petani manggis.  

Keseriusan pemerintah dalam mengembangkan sistem agroindustri manggis perlu di 

garis bawahi, bahwa pengembangan ini bermaksud untuk mengembangkan sistem 

agroindustri manggis yang  berkerakyatan dan lebih modern dengan mengikuti irama 

desentralisasi dan responsif terhadap perubahan global, sehingga di masa yang akan 

datang agroindutri manggis dapat menjadi salah satu pilar agroindustri yang kuat.  

Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya saat ini sadar benar akan besarnya potensi 

produksi manggis yang dimilikinya, dengan memanfaatkan era desentralisasi ekonomi 

saat ini dimana kewenangan daerah lebih leluasa dalam melakukan kombinasi strategi 
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pemanfaatan keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif yang ada, khususnya 

dalam kerangka pembangunan pertanian dan sektor ekonomi lain pada umumnya, 

Kabupaten Tasikmalaya telah menetapkan manggis sebagai salah satu komoditas 

unggulan daerah. 

Dalam laporan pendahuluan ini, akan dibahas mengenai kondisi aktual agroindustri 

manggis serta rencana pengembangan strategi dan kebijakan agroindustri manggis 

yang disusun berdasarkan karakteristik setempat. Pada langkah selanjutnya 

diharapkan dapat disusun strategi pengembangan agroindustri manggis bentuk 

rencana strategis pengembangan komoditas manggis yang berkelanjutan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Masalah yang dihadapi saat ini di Kabupaten Tasikmalaya adalah:  Bagaimana 

menjadikan agroindustri manggis sebagai produk unggulan, yakni agroindustri yang 

dapat dijadikan sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi daerah dengan 

memanfaatkan potensi pengembangan dan pasar yang besar dengan pengelolaan 

berstandar internasional yang memperhatikan aspek kualitas, kuantitas dan 

kontinyuitas. Pada tahapan selanjutnya diharapkan program pengembangan 

agroindustri manggis ini dapat dijadikan proyek percontohan bagi pengembangan 

agroindustri manggis di daerah lain di Indonesia   

 

1.3. Tujuan  

Mengembangkan model agribisnis manggis di tasikmalaya sebagai model 

pengembangan di sentra-sentra manggis lainnya di Indonesia.  

 

1.4.  Sasaran Kegiatan 

Sedangkan sasaran dari kegiatan ini adalah; 

1. Tercapainya penanganan panen dan pascapanen oleh kelompok 

tani/GAPOKTAN untuk menjembatani petani/pengumpul dengan 

pedagang/eksportir. 
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2. Terbentuknya unit usaha mandiri tingkat GAPOKTAN untuk menjembatani 

petani/pengumpul dengan pedagang/eksportir. 

3. Tercapainya sistem registrasi, barcode dan sertifikasi lainnya bagi eksportir 

buah manggis. 

4. Tercapainya sistem pemasaran yang berkeadilan antara petani/pengumpul 

dan pedagang eksportir. 

5. Meningkatnya volume dan nilai ekspor manggis Indonesia. 

6. Meningkatnya penerimaan petani manggis. 

1.5.  Ruang Lingkup 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan, terdapat beberapa kriteria yang 

dapat digunakan untuk mendeskripsikannya, yaitu : 

NO SASARAN KRITERIA 

1 Tercapainya penanganan panen dan 
pascapanen oleh kelompok 
tani/GAPOKTAN untuk menjembatani 
petani/pengumpul dengan 
pedagang/eksportir.  

Penguasaan Teknologi (Pengetahuan 
dan Keterampilan) Pra Panen, Panen 
dan Pasca Panen Komoditi melalui 
Bimbingan Teknis dan Pendampingan 

2 Terbentuknya unit usaha mandiri 
tingkat GAPOKTAN untuk 
menjembatani petani/pengumpul 
dengan pedagang/eksportir. 

Penguatan kelembagaan 

3 Tercapainya sistem registrasi, barcode 
dan sertifikasi lainnya bagi eksportir 
buah manggis. 

Penguasaan Pengetahuan tentang 
mutu produk (jaminan mutu produk) 

4 Tercapainya sistem pemasaran yang 
berkeadilan antara petani/pengumpul 
dan pedagang eksportir. 

Peningkatan posisi tawar gapoktan / 
kelompok dalam rantai pasar komoditi 

5 Mengingkatnya volume dan nilai 
ekspor manggis Indonesia. 

Adanya peningkatan mutu komoditi 
yang pada akhirnya meningkatkan 
volume dan nilai ekspor  

6 Meningkatnya penerimaan petani 
manggis. 

Peningkatan pendapatan setelah 
adanya kegiatan ini dari sebelumnya 

 



 

LPM UNPAD 
 

 II -1 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Pengembangan Agroindustri Nasional 

 

Agroindustri adalah industri yang mengolah komoditas pertanian primer menjadi 

produk olahan baik produk antara (intermediate product) maupun produk akhir 

(finish product).  Termasuk di dalamnya adalah penanganan pasca panen, industri 

pengolahan makanan dan minuman, industri biofarmaka, industri bio-energy, 

industri pengolahan hasil ikutan (by-product) serta industri agrowisata. (Arifin, 

2004). 

 

Sedangkan agribisnis merupakan kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau 

keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan hasil dan pemasaran  yang ada 

hubungannya dengan pertanian dalam arti luas (yang menunjang kegiatan 

pertanian dan kegiatan usaha yang ditunjang oleh kegiatan pertanian). Esensi 

utama dari suatu sistem agribisnis sebagai keterkaitan seluruh komponen dan 

subsistem agribinis yang terdiri atas (1) Sub Sistem Agribisnis Hulu, (2) Sub 

Sistem Pengolahan Usaha Tani, (3) Sub Sistem Pengolahan, (2) Sub Sistem 

pemasaran serta (2) Sub Sistem Penunjang, maka bukan hal mudah untuk dapat 

memutuskan suatu strategi pengembangan yang terintegrasi, apalagi dengan 

faktor eksternal yang sukar sekali dikendalikan (Arifin,2004). Kebijakan 

pengembangan agribisnis itu sendiri dibagi menjadi beberapa sub sektor yakni (1) 

Tanaman Pangan dan Hortikultura (2) Perikanan  (3) Peternakan  dan (4) 

Perkebunan. (Ditjen Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian,2002) 

 

Dewasa ini, dan terlebih lagi di masa yang akan datang, orientasi sektor pertanian 

telah berubah kepada orientasi pasar. Dengan berlangsungnya perubahan 

preferensi konsumen yang makin menuntut atribut produk yang lebih rinci dan 

lengkap serta adanya preferensi konsumen akan produk olahan, maka motor 

penggerak sektor pertanian harus berubah dari usahatani kepada agroindustri. 

Dalam hal ini, untuk mengembangkan sektor pertanian yang modern dan berdaya 
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saing, agroindustri harus menjadi lokomotif dan sekaligus penentu kegiatan sub-

sektor usahatani dan selanjutnya akan menentukan sub-sektor agribisnis hulu. 

  

Paling sedikit ada lima alasan utama kenapa agroindustri penting untuk menjadi 

lokomotif pertumbuhan ekonomi dimasa depan, yakni karena: 

a. Industri pengolahan mampu mentransformasikan keunggulan komparatif 

menjadi keunggulan bersaing (kompetitif), yang pada akhirnya akan 

memperkuat daya saing produk agribisnis. 

b. Produknya memiliki nilai tambah dan pangsa pasar yang besar sehingga 

kemajuan yang dicapai dapat mempengaruhi pertumbuhan perekonomian 

nasional secara keseluruhan. 

c. Memiliki keterkaitan yang besar baik ke hulu maupun ke hilir (forward and 

backward linkages), sehingga mampu menarik kemajuan sektor-sektor 

lainnya. 

d. Memiliki basis bahan baku lokal (keunggulan komparatif) yang dapat 

diperbaharui sehingga terjamin keberlanjutannya; 

e. Memiliki kemampuan untuk mentransformasikan struktur ekonomi nasional 

dari pertanian ke industri dengan agroindustri sebagai motor penggeraknya. 

 

Permasalahan yang dihadapi di bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Pertanian yang sekaligus merupakan isu pokok dalam pembangunan pengolahan 

dan pemasaran hasil pertanian Direktorat Jenderal Bina Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Pertanian tahun  2004 antara lain adalah : 

 

a. Rendahnya daya saing produk pertanian, baik segar maupun olahan yang 

disebabkan oleh rendahnya mutu dan tampilan produk yang tidak sesuai 

dengan tuntutan pasar; rendahnya tingkat efisiensi produksi dan pemasaran; 

rendahnya akses pelaku usaha terhadap informasi; lemahnya budaya 

pemasaran dan kewirausahaan pelaku; serta minimnya sarana dan prasarana 

pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian. 

b. Kurangnya sumber daya manusia terdidik di bidang pertanian yang terjun 

dalam praktek usaha pertanian profesional berskala menengah/besar yang 

dapat menghasilkan produk-produk pertanian dengan kualitas dan harga yang 
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dapat bersaing di pasar global. Disamping itu, kebijakan makro yang 

diterapkan saat ini masih belum kondusif bagi para pemilik modal dan 

perbankan untuk menanamkan modalnya di bidang pengolahan hasil 

pertanian, sehingga diperlukan upaya-upaya promosi investasi untuk menarik 

minat para calon investor baik dari kalangan dalam negeri maupun luar negeri. 

c. Rendahnya tingkat keberlanjutan usaha-usaha pengolahan dan pemasaran 

hasil pertanian yang disebabkan oleh kecilnya skala usaha (tidak mencapai 

skala ekonomi); pengembangan subsistem produksi yang tidak terkoordinasi 

dengan subsistem pengolahan dan pemasaran; produksi belum berorientasi 

pasar; pemanfaatan teknologi yang kurang ramah lingkungan dan belum 

adanya sistem insentif penerapan teknologi ramah lingkungan; ketergantungan 

kepada komponen impor untuk bahan baku maupun  bahan penolong; 

perubahan tata ruang wilayah; kurang profesionalnya sumberdaya manusia; 

serta masih lemahnya kemitraan dan kelembagaan usaha. 

d. Pembangunan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian selama ini masih 

belum mengakomodasi serta belum mendapat dukungan dan partisipasi penuh 

dari masyarakat dan pemerintah daerah. Berbagai permasalahan perencanaan 

lebih bersifat “top down” dan kebijakan pembangunan industri nasional kurang 

memperhatikan atau tidak berbasis pada sumberdaya domestik. 

e. Belum adanya kebijakan yang mengendalikan ekspor bahan mentah untuk 

melindungi dan merangsang berkembangnya agroindustri di dalam negeri, 

serta masih kuatnya budaya di masyarakat petani dan pengusaha untuk 

menghasilkan produk primer saja. Disamping belum adanya kebijakan yang 

mengendalikan ekspor bahan mentah, sehingga melindungi dan merangsang 

berkembangnya ekspor produk olahan. 

f. Mutu produk olahan khususnya usaha pengolahan berskala rumah tangga dan 

usaha kecil masih belum memenuhi persyaratan yang ditetapkan pasar, 

khususnya untuk memenuhi pasar internasional. 

g. Sarana dan prasarana yang belum memadai, seperti belum berkembangnya 

workshop yang dapat mengembangkan alat-alat pengolahan, serta masih 

rendahnya penguasaan terhadap teknologi pengolahan untuk meningkatkan 

diversifikasi produk dan pemanfaatan hasil ikutan. 
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h. Legalitas di bidang usaha pasca panen dan pengolahan yang masih lemah 

sehingga sulit untuk dapat mengakses sumber dana permodalan. 

 

Lemahnya perkembangan agroindustri dapat diindikasikan dengan membanjirnya 

hasil pertanian dan hasil pengolahan pertanian impor yang membanjiri pasar 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat produksi masih kurang untuk dapat 

memenuhi kebutuhan didalam negeri. 

 

Hasil pertanian selalu menjadi dilema, menjadi mahal ketika musim tanam, dan 

menjadi sangat murah ketika musim panen tiba. Hasil panen yang ada tidak 

terserap oleh pasar apalagi oleh perusahaan agroindustri yang nota bene 

memerlukan bahan baku yang berkelanjutan tentunya memiliki kualitas  yang 

tinggi, yang hanya dapat dipenuhi dengan melakukan impor. Hal ini menandakan 

bahwa Indonesia masih jauh tertinggal dalam hal pengembangan sekor pertanian 

dan industri pendukungnya. Hal ini adalah salah satu penyebab dimana 

agroindustri di Indonesia tidak berkembang karena basis produksinya lemah dan 

kebijakan pemerintah yang tidak mendukung terjadinya sinergi yang unggul antara 

keterkaitan saling menguntungkan antara sektor pertanian dan agroindustrinya. 

 

Kondisi ini terjadi karena strategi pengembangan agroindustri nampak belum 

terintegrasi. Dalam kebijakan pengembangan sektor pertanian dan agroindustri, 

orientasi lebih ditujukan kepada pemenuhan swasembada fisik tanpa 

pertimbangan ekonomis. Hal ini terlihat dari upaya untuk mendorong produksi 

yang dilakukan dengan cara menaikkan harga dasar (contohnya pada komoditi 

gula) tanpa diimbangi dengan perbaikan kualitas komoditas dan produktivitas 

lahan serta upaya memberikan nilai tambah pada komoditas pertanian. 

 

Pada dasarnya sektor agroindustri dan pertanian dapat dipandang sebagai suatu 

sistem industri yang memiliki karakter dinamis. Hal ini yang menyebabkan 

timbulnya permasalahan dalam perancangan suatu kebijakan karena hubungan 

antar komponen penyusun suatu sistem industri seperti sektor pasar, sektor 

ekonomi memiliki karakter dinamis. Selain itu hal ini juga menyebabkan 

permasalahan  dalam perancangan suatu kebijakan karena hubungan antar 
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komponen penyusun suatu sistem industri seperti sektor pasar, sektor ekonomi, 

sektor tenaga kerja dan sektor produksi selalu berubah dari waktu ke waktu. 

 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu adanya suatu perangkat perancangan 

kebijakan yang mampu diimplementasikan sebagai alat bantu untuk mencapai 

pengembangan interaksi agroindustri dengan sektor pertanian di dalam negeri 

secara terintegrasi.  Terlebih lagi penggunaan teknologi maju, dampak dari 

pelaksanaan otonomi daerah dan keseimbangan perkembangan antar daerah, 

yang dapat memperkuat sektor pertanian menjadi isu yang sangat penting, dan 

dilakukan dengan mempertimbangkan  keseimbangan yang tepat antara sektor 

pertanian dan sektor agroindustri Indonesia.  

 

Pada kondisi saat ini, kebijakan dan strategi yang diterapkan pada industri-industri 

tersebut tidak terlalu responsif, terutama dengan keadaan keuangan yang dan 

krisis ekonomi dan relatif seringnya perubahan pemerintahan sejak tahun 1998 

yang kebijakannya tidak dapat diprediksi dan tidak stabil.  

 

Kebijakan-kebijakan ini perlu direstruksturisasi agar industri domestik mampu turut 

berkembang dalam kompetisi internasional baik secara lokal ataupun di pasar 

dunia. Hal ini termasuk kebijakan dalam: 

 

a) melancarkan dan memberikan transparansi yang lebih terbuka dalam 

bidang investasi; 

b) meningkatkan penggunaan dan pengadopsian inovasi dan teknologi 

agroindustri yang modern  melalui peningkatan penelitian dan 

pengembangan dan pelatihan jasa-jasa pendukung lainnya; 

c) menguatkan usaha pengembangan institusional dan kapasitas teknik dan 

manajemennya; 

d) pengembangan sumber daya manusia disertai dengan pembangunan 

infrastruktur untuk mendukung pertumbuhan dan perluasan klaster 

agroindustri. 
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2.1.1. Nilai Tambah pada Sektor Agroindustri  

 

Nilai tambah adalah besarnya output dikurangi besarnya nilai input (antara).  

Sedangkan output adalah nilai keluaran yang dihasilkan dari proses kegiatan 

industri yang berupa barang yang dihasilkan, tenaga listrik yang dijual, jasa 

industri, keuntungan jual beli, pertambahan stok barang setengah jadi dan 

penerimaan lainnya.  Input atau biaya antara adalah biaya yang dikeluarkan dalam 

proses industri yang berupa bahan baku, bahan bakar dan barang lainnya di luar 

bahan baku/bahan penolong, jasa industri, sewa gedung dan biaya jasa non 

industri. 

 

Kebijakan investasi pada sektor pertanian ditujukan pada investasi yang 

proposional  melalui semua sub sistem agribisnis, dimulai dari up-stream sampai 

down-stream. Kebijakan ini juga dibuat untuk dapat memberikan nilai tambah yang 

maksimal bagi masyarakat dan negara. 

Pengembangan produk agroindustri sebagai komoditas unggulan diarahkan untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumberdaya lokal dengan maksud menjadikannya 

lebih kompetitif dengan produk-produk yang memiliki kandungan impor yang tinggi. 

Oleh karena itu pengembangan komoditas unggulan diperlukan kriteria sbb 

(Departeman Pertanian, 2003) : 

  

1) Berbasis kepada potensi sumber daya lokal. 

2) Memiliki kesempatan yang tinggi untuk akses pada pasar domestik dan dunia. 

3) Menghasilkan nilai tambah yang tinggi. 

4) Didukung oleh teknologi dan sumber daya manusia yang handal. 

5) Ramah lingkungan, dengan menerapkan teknologi yang ramah dan bersih 

terhadap lingkungan, limbah pertanian yang optimal, serta menerapkan 

manajemen limbah yang baik. 

6) Melaksanakan prinsip-prinsip kerjasama dengan orientasi bisnis. 

7) Secara administratif dan ekonomi feasible bagi pengembangan bisnis.  

 



 

LPM UNPAD 
 

 II -7 

2.1.2. Fasilitas Pengembangan Agroindustri 

Fasilitas dan jasa pelayanan yang lebih banyak lagi diperlukan untuk  memacu 

perkembangan agribisnis. Fasilitas-fasilitas tersebut harus tersedia dan terjangkau 

oleh para stakeholders. Kebutuhan akan fasilitas-fasilitas tersebut dapat 

dikategorikan sbb: 

1) Pelayanan para ahli, termasuk jasa pelayanan profesional (persiapan, 

konstruksi, keteknikan), jasa konsultan (operasi, evaluasi dan penyesuaian), 

dan jasa pendukung manajerial (entrepreneurial, konsultasi hukum, 

pemasaran, dll) 

2) Organisasi khusus bisnis pertanian (kelompok tani, asosiasi, koperasi, 

kerjasama kelompok /bisnis, perusahaan, dll.) 

3) Jasa Keuangan (bank, asuransi, kredit mikro, kerjasama modal, dll. ) 

4) Teknologi (produksi, panen dan pasca panen, pemrosesan, ditribusi, 

pemasaran, dll.) 

5) Pengembangan sumber daya manusia, tenaga kerja terlatih (ahli mesin 

pertanian, keuangan, akunting, pemasaran, promosi, hukum, dll.)  

6) Infrastruktur, jalan, kelistrikan, transportasi, pergudangan, unit pemrosesan, 

pengepakan, dll. 

Hal-hal tersebut dijelaskan lebih rinci lagi pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kluster Industri berbasis pertanian  (Deperindag.2001)
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2.1.3.  Analisis Kebijakan 

Kebijakan pengembangan agroindustri adalah bagian dari kebijakan industri dan 

kebijakan ekonomi karena secara langsung kegiatan agroindustri akan mendukung 

kegiatan agroindustri dalam meningkatkan nilai tambah produk pertanian, sedangkan 

kebijakan industri dan ekonomi  adalah bagian dari kebijakan publik.  

Kebijakan publik berkaitan dengan “apa” yang harus dikerjakan oleh pemerintah. 

Menurut Starling (1988) kebijakan adalah: 

1) Suatu daftar tujuan (cita-cita) yang memiliki urutan prioritas 

2) Pernyataan umum tentang maksud dan tujuan 

 

Terdapat banyak definisi mengenai analisis kebijakan. Menurut Weimer dan Vining 

(1989), analisis kebijakan adalah “suatu anjuran (advice) yang berorientasi pada klien 

dan berkaitan dengan keputusan publik”. Definisi lain yang dikutip dalam tulisan kedua 

penulis tersebut, misalnya adalah “suatu cara untuk menggabungkan informasi – 

termasuk berbagai hasil penelitian – kedalam suatu format yang sesuai dengan 

keputusan kebijakan (analisis kebijakan akan memaparkan pilihan-pilihan kebijakan), 

serta menentukan informasi yang dibutuhkan dimasa depan untuk membuat 

kebijakan”. Dann juga menambahkan (dikutip dari Weimer dan Vining, 1989) 

menekankan bahwa analisis kebijakan merupakan “suatu disiplin ilmu sosial yang 

menggunakan  berbagai metode penelitian dan argumentasi untuk menghasilkan dan 

mentransformasikan informasi yang terkait dengan kebijakan yang dapat digunakan 

dalam suatu lingkungan  politik untuk menyelesaikan masalah kebijakan”.  

Sedangkan menurut Pal (1997) kebijakan adalah serangkaian tindakan (action) atau 

diamnya (inaction) otoritas publik (pemerintah) untuk memecahkan masalah. 

Menurut Lowi (1970) semua jenis kebijakan dapat diartikan sebagai  pemaksaan yang 

dilakukan dengan hati-hati, oleh karena kebijakan tersebut melibatkan perumusan 

maksud (purpose), sarana (means), pelaku dan objek pemaksaan. Salah satu yang 

paling menarik tentang kebijakan adalah bagaimana kebijakan tersebut dibuat atau 

dirumuskan.  
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dalam kebijakan adalah menganalisis dan 

menyajikan alternatif yang tersedia, melalui sintesa riset dan teori-teori yang ada, 

dalam menyelesaikan masalah publik. 

Kebijakan yang sifatnya issue-specific adalah kebijakan jangka pendek yang 

menyangkut pengelolaan rutin. Kebijakan program berkaitan dengan perancangan 

program untuk suatu bidang tertentu, sedangkan kebijakan multiprogram adalah yang 

menyangkut banyak bidang  program yang satu dengan yang lainnya mungkin saling 

bersaing dalam mendaptkan sumber daya. Kebijakan strategis adalah yang 

mempunyai pengaruh luas  dan jangka panjang dan menyangkut alokasi sumberdaya 

berskala besar.  

2.2.  Kebijakan Pengembangan Agroindustri Manggis 

Manggis merupakan tanaman tahunan yang secara alamiah baru berbuah setelah 

tanaman berumur lebih dari 10 tahun. Sementara disatu pihak petani pada umumnya 

berada dalam kondisi ekonomi yang lemah, sehingga dalam usahataninya 

menghendaki tanaman yang instan cepat menghasilkan untuk menunjang penerimaan 

rumahtangga mereka. Untuk mengatasi permasalahan teknis tersebut dilakukan upaya 

dengan dua model, yaitu dengan model kebun campuran yang ditanam pada lahan-

lahan yang dikuasai masyarakat, dan atau dengan membuat perkebunan manggis.  

Sementara itu dari segi pemasaran, pasar manggis pada saat ini menunjukan 

permintaan yang relatif besar daripada penawarannya, hal ini berlaku untuk pasar di 

dalam negeri maupun pasar ekspor. Hal ini tercermin dari harga buah manggis yang 

jauh lebih tinggi apabila dibandingkan dengan harga buah-buahan lainnya. Ekspor 

manggis Indonesia pada saat musim hujan cukup besar berkisar antara 200-350 ton 

perbulan, dengan nilai berkisar 250-350 ribu dollar Amerika (Deptan, 2005). 

Sedangkan pada musim kemarau hanya mencapai 40-90 ton per bulan. Tidak kurang 

dari 9 eksportir yang biasa mengekspor manggis melalui Bandara Sukarno Hatta, 

antara lain PT. Asri Duta Pertiwi, PT. Aliandojaya Pratama, PT. Global Inti Product, PT. 

Agroindo Usahajaya, semuanya berkedudukan di Jakarta.  

Segmen pasar buah manggis di dalam negeri berasal dari golongan ekonomi 

menengah keatas. Namun demikian karena diberlakukan tingkatan mutu kualitas, dari 
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yang paling baik sampai pada mutu yang paling rendah, segmen pasar konsumen 

buah manggis dapat menjangkau semua lapisan masyarakat. Sasaran konsumen 

menyebar sesuai dengan strata mutu hasil sortasi. Negara pengimpor manggis 

sementara ini antara lain: Jepang, Hongkong, Taiwan, Singapura, Belanda, Perancis 

dan Arab Saudi. 

Harga jual buah manggis selalu stabil dengan tren yang terus naik. Sebagai ilustrasi, 

harga jual manggis di dalam negeri berkisar antara Rp 7.500 – 20.000 per kilogram, 

tergantung kualitas dan tempat penjualan. Sementara harga manggis di Arab Saudi 

setelah dikonversi dalam rupiah hampir mencapai Rp.100.000 - Rp 150.000 per 

kilogramnya.  
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BAB III 

METODOLOGI  PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1. Kerangka Berfikir  

Dalam laporan pendahuluan ini, tim dari LPM UNPAD bermaksud untuk 

memberikan masukan agar agroindustri manggis di Indonesia mampu bersaing 

secara global dan mampu memenuhi pasar ekspor dan domestik. 

Pendekatan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah model pendekatan 

partisipan dan konsultatif. Para pemimpin industri dan para pembuat kebijakan 

yang terlibat menjadi partisipan aktif yang dilibatkan dalam analisis situasi, 

kemudian dilakukan interpretasi terhadap temuan-temuan yang ada  dan 

pemilihan formulasi serta inisiatif pengembangannya. Proses ini dilakukan 

terhadap  para pelaku agroindustri dan pembuat kebijakan mengenai dampak 

dari program dan memastikan komitmen mereka terhadap pelaksanaan kegiatan 

pengembangan agroindustri manggis setempat. 

Kebijakan pengembangan agroindustri manggis dapat dilihat sebagai bagian dari 

strategi agroindustri yang dapat mengarahkan dan mendorong kemajuan agar 

dapat mencapai suatu kondisi ideal tertentu yang diinginkan dimasa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Kerangka Pemikiran  Pengembangan Agroindustri 

Kondisi ideal yang diinginkan dimasa depan adalah suatu tujuan umum (goal) 

yang ditetapkan berdasarkan sistem nilai yang berlaku di masyarakat dan 

ideologi pengembangan industri kecil yang dianut oleh pembuat kebijakan. Goal 

tersebut kemudian dijabarkan menjadi deskripsi masa depan agroindustri serta 
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kondiisi masa kini yang diperlukan untuk mencapai kondisi masa depan tersebut. 

Berdasarkan perbedaan antara kondisi yang diperlukan dengan kondisi aktual 

saat ini, dan dengan memperhatikan keterbatasan dan kendala yang dihadapi, 

ditetapkan tujuan-tujuan khusus (objektif) kebijakan yang hendak dicapai dalam 

waktu tertentu. 

Salah satu kendala yang penting diperhatikan dalam menetapkan langkah-

langkah kebijakan adalah adanya keterbatasan kemampuan pemerintah dalam 

mengatasi permasalahan publik dan adanya masalah-masalah yang inheren 

pada intervensi pemerintah (government failure). Kegagalan pasar untuk 

menciptakan kondisi saat ini yang ideal tidak selalu harus diatasi dengan 

intervensi pemerintah, apabila pemerintah tidak mempunyai kemampuan untuk 

mengatasinya atau biaya untuk mengatasinya lebih tinggi dari manfaat perbaikan 

yang diharapkan. 

Setelah objektif kebijakan dispesifikasikan, dikembangkan berbagai alternatif 

tindakan yang dapat digunakan untuk mencapai objektif tersebut. Melalui 

evaluasi alternatif yang tersedia, kemudian ditetapkan dan direkomendasikan 

tindakan kebijakan yang dinilai paling tepat. Kerangka analisis pengembangan 

agroindustri mangis selengkapnya digambarkan pada gambar 3.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka Analisis Kebijakan Agroindustri Manggis 
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3.2. Tahapan Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 

  

Dalam mencapai tujuan untuk mencapai kondisi harapan, pengembangan model 

berangkat dari kondisi faktual dengan menerapkan model pada pilot project yang 

terpilih dengan melakukan beberapa tahapan kegiatan.  

Tahapan pelaksanaan model pengembangan agroindustri manggis ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan, yakni: tahapan persiapan, penelitian awal, 

pengembangan kesadaran, penguatan kelembagaan, pengembangan teknis, 

pengembangan manajerial dan pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi akhir dan 

pelaporan. Seluruh kegiatan yang dilakukan diikuti dengan proses 

pendampingan agar kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana.Berikut skema 

tahapan kegiatan yang dilakukan: 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Kerangka Kerja Pengembangan Agroindustri Manggis Tasikmalaya 
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3.3. Tahap Persiapan dan Penelitian Awal 

3.3.1.  Metoda Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

Pada tahap persiapan dan penelitian awal, pelaksanaan pengumpulan data 

menggunakan metoda pengumpulan langsung (data primer) dan pengumpulan 

tidak langsung (data sekunder), yang dilakukan pada Kegiatan pengumpulan 

data primer menggunakan instrumen kuesioner terutama ditujukan untuk 

menjaring pendapat dari pihak stakeholders, yang meliputi pembuat kebijakan, 

para ahli dan pelaku usaha serta petani di lapangan.  Sedangkan data sekunder 

dikumpulkan dari beberapa studi/penelitian yang relevan. 

 

Tahapan pengumpulan informasi tersebut dilakukan menurut langkah-langkah 

pada gambar 3.4. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Langkah-langkah Pengumpulan Informasi 
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teori dan data. Pada tahapan ini dilakukan penelusuran bahan-bahan 

terbitan (penelitian lain atau data statistik) yang berkaitan dengan  

pengembangan agroindustri manggis sebagai dasar melakukan studi 

lapangan awal. 

2) Studi lapangan awal dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 

ahli, pembuat kebijakan atau target populasi (petani) untuk mengenali 

lebih jelas permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan 

agroindustri manggis, baik mengenai sejarah kebijakan maupun data-

data pendukung lainnya. 

3) Studi literatur lanjutan dilakukan berdasarkan pemahaman yang lebih 

lengkap mengenai masalah dan aspek-aspek yang relevan dengan 

pengembangan agroindustri manggis. Pada tahapan ini diharapkan 

diidentifikasi berbagai teori atau data sekunder yang lebih lengkap hingga 

dapat digunakan untuk memodelkan permasalahn dan melakukan 

analisis solusi. 

4) Studi lapangan lanjutan dilakukan untuk melengkapi lagi data dan fakta 

yang diperlukan untuk melakukan analisis. Jika diperlukan, pada tahapan 

ini dilakukan pengumpulan data primer atau pengumpulan pendapat ahli. 

 

3.3.2. Jenis dan Kebutuhan Data Penelitian 

a. Data Primer 

Pengumpulan data primer menggunakan instrumen kuesioner terutama untuk 

menjaring pendapat pendapat berbagai pihak dari sisi stakeholders khususnya 

para pembuat kebijakan, pelaku usaha, serta para pakar/ahli, yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan: 

1. Keterlibatan responden dalam permasalahan 

2. Permasalahan yang ditinjau berada dalam kewenangan responden 

(instansi pemerintah atau organisasi masyarakat). 

3. Keterbatasan waktu dan biaya. 

b. Data Sekunder 

Untuk melakukan analisis dan eveluasi profil kinerja industri dan usaha kecil dan 

menengah agroindustri manggis, data yang dikumpulkan adalah data sekunder 
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yang diperoleh dari beberapa studi/penelitian yang relevan serta (raw data) yang 

dioperoleh dari hasil survey industri yang dilakukan oleh Pemda Kabupaten 

Tasikmalaya. 

 

Selain data di atas, informasi yang bersifat umum seperti kebijakan pemerintah 

atau publik yang dikumpulkan dari studi literatur, internet, dan lain-lain. Data 

sekunder adri berbagai instansi pemerintah dan non pemerintah yang terkait 

dikumpulkan unruk melengkapi informasi yang dibutuhkan 

3.3.3. Kerangka dan Metode Analisis 

Analisis yang dilakukan atas hasil penelitian awal adalah dengan menggunakan 

kerangka analisis pengambangan kebijakan yang dilakukan dari tahap 

pendefinisian masalah hingga tahap implementasi kebijakan. Dengan demikian 

tahap akhir dari kegiatan ini dapat diperoleh tingkatan pencapaian yang 

dihasilkan dari kegiatan pendampingan ini.. 

3.3.4. Pendefinisian Masalah 

Tahap pendefinisian masalah dilakukan degan melakukan kajian utama berupa 

diagnosis.  

3.3.6. Identifikasi Populasi dan Sampel Penelitian 

Dari populasi petani manggis yang ada, sentra manggis yang ada di Tasikmalaya 

tersebar di 7 (tujuh) kecamatan, yakni : 

No. Kecamatan  

1. Puspahiang 

2. Salawu 

3. Tanjungjaya 

4. Sodonghilir 

5. Mangunreja 

6. Jatiwaras 

7. Sukaraja 
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Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dan dipergunakan untuk 

menentukan sifat dan ciri yang dikehendaki dari populasi (Nazir, 1999). 

Pengambilan sampel di dalam suatu penelitian dilakukan karena faktor 

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang tersedia. Karakteristik suatu populasi 

diharapkan dapat diketahui dengan pengambilan sampel. Sampel yang dipilih 

diharapkan mampu memberikan informasi yang cukup mewakili sebagian besar 

informasi dari Agroindustri manggis yang ada. Sampel yang tepilih berdasarkan 

konsultasi pihak LPM UNPAD dan Pemda Kabupaten Tasikmalaya, adalah 

Kecamatan Puspahiang dan Kecamatan  Sukaraja . 

3.3.7. Metode Penentuan Ukuran Sampel Agroindustri manggis 

 

Pengambilan sampel yang tepat merupakan langkah yang penting karena hasil 

penelitian dan kesimpulannya didasarkan pada sampel yang diambil. 

Pengambilan sampel yang kurang mewakili populasinya akan mengakibatkan 

kesimpulan yang keliru. Menurut Gay (1981) di dalam Ruseffendi (1998) 

menyatakan bahwa untuk penelitian korelasi banyaknya sampel yang dibutuhkan 

paling tidak sebanyak 30 orang.  
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Tabel  3.1 Permasalahan spesifik agroinsdustri manggis di Jawa Barat berdasarkan aspek penguatannya 
Aspek Elemen Permasalahan Khusus 

Industri Pendukung 
(Pemasok/Supplier) 

• Ketergantungan terhadap petani pemasok  
• Tata niaga bahan baku yang tidak jelas 
• Lokasi budidaya tercerai berai 
• Transportasi/distribusi yang terhambat karena masalah keterbatasan infrastruktur dan informasi 
• Permasalhan kepemilikan lahan  

Persediaan  • Ketersediaan bahan baku yang tidak memenuhi aspuk kualitas, kuantitas dan kontinyuitas 
• Kapasitas serta infrastruktur penyimpanan/gudang yang tidak memadai 
• Tidak adanya manajemen persediaan 

Jenis bahan baku • Jenis bahan baku yang tidak memenuhi aspuk kualitas, kuantitas dan kontinyuitas 
• Harga bahan baku yang berfluktuasi 

1.Bahan Baku dan 
Budidaya  

Kualitas bahan baku • Standar kualitas yang tidak dapat duipenuhi 
• Kurangnya manajemen kualitas bahan baku 

Proses Produksi • Cara proses produksi tradisional yang beragam 
• Tidak adanya perencanaan produksi  
• Kapasitas produksi yang tidak berkelanjutan 

Tenaga kerja • Rendahnya tingkat pendidikan 
• Besarnya jumlah kebutuhan tenaga kerja yang belum terserap 
• Rendahnya  upah tenaga kerja 

Teknologi proses dan 
produk 

• Masih rendahnya penguasaan teknologi dan diseminasi teknologi pengolahan produk 
• Pengolahan limbah peningkatan nilai tambah melalui proses pengolahan memerlukan investasi dan teknologi pengolahan yang lebih modern 
• sehingga kemampuan transfer teknologi tidak berlangsung dengan baik 

Sumber Daya Manusia • sistem penyuluhan yang kurang optimal 
• Rendahnya kualitas SDM 
• Hubungan antar petani dan petani manggis 
• Rendahnya kemampuan pengelolaan usaha/administrasi/standar akuntansi 
• Rendahnya kemampuan pengembangan pasar 
• Rendahnya kemampuan produksi dan pengendalian mutu produk/bahan baku 
• Rendahnya kemampuan teknologi informasi dan agresifitas pencarian informasi 
• Tidak adanya pengembangan usaha yang terencana 

2. Transformasi 

Keuangan dan 
Permodalan 

• Kekurangann modal karena rendahnya akses terhadap sumber permodalan 
• Minimnya akses terhadap informasi dan  sumber permodalan, menyebabkan masyarakat petani dan petani manggis tidak dapat 

mengembangkan usahanya secara layak ekonomi 
• Administrasi keuangan pengelolaan usaha masih didominasi oleh usaha informal sehingga masih dijumpai kendala  dalam hal  legalitas 

usaha, belum  terbitnya  pengelolaan keuangan/pembukuan, dan pengelolaan usaha masih bersifat tradisional 
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Aspek Elemen Permasalahan Khusus 
Jenis Produk • Variasi bentuk produk  buah yang bisa dikembangkan dari manggis tidak dikembangkan, perlunya penelitain lebih lanjut apakah manggis 

dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi produk-produk lainnya seperti obat-obatan. 
Kualitas Produk • Kualitas buah yang rendah ditingkat petani manggis 

• Penerapan standar mutu produk yang belum optimal 
• Daya saing produk dipasar internasional mulai dapat disaingi oleh negara lain 

Harga Produk • Jatuhnya harga dan tidak stabilnya harga produk  
• Adanya peran tengkulak yang merugikan yang berada disetiap lini pemasaran 

3. Produk 

Jumlah Produk • Jumlah produk yang berfluktuasi pada setiap pergantian musim 
Permintaan • Tingkat permintaan yang tinggi tidak diikuti dengan peningkatan jumlah produksi 

• Kondisi permintaan tidak tetap 
• Kendala pemasaran yang dikuasai tekgkulak dan beberapa eksportir yang cenderung melakukan praktek oligopoli 

Persaingan • Tingkat persaingan antar broker manggis untuk mendapatkan petani penyuplai cukup tinggi 
• Kekuatan tawar-menawar petani/petani manggis sangat rendah 
• Ancaman pesaing dari negara lain sebagai pengahsil manggis 

Distribusi 
/Transportasi 

• Sistem penjualan tradisional yang merugikan petani 
• Akses petani  terhadap prasarana dan sarana  transportasi yang minim menghambat pemasaran produk 

4. Pasar 

Daya dukung alam • Kualitas manggis yang dihasilkan tergantung pada kondisi alamnya. 
Bantuan/Kerjasama dari 
pemerintah/industri/ 
lembaga Terkait 

• Tidak adanya peralatan pengolahan pascapanen manggis yang sesuai standar 
• Pembinaan yang tidak berkelanjutan   
• Tidak jelasnya status bantuan, sehingga pada beberapa kasus, bantuan bagi kelompok tani atau koperasi beralih kepemilikannya menjadi 

kepemilikan pribadi atau swasta. 
• Alat-lata hasil bantuan dari perguruan tinggi hanya manjadi objek penelitian saja yang tidak dilanjutkan dengan pembianaan yang 

berkelanjutan 
• Pelatihan dan pembinaan/penyuluhan yang dilakukan pada daerah-daerah yang itu-itu saja 
• Tidak adanya praturan/kebijakan yang khusus mengatur mengenai kegiatan agroindustri manggis. 

5. Pemerintah/ 
Industri/ 

    Lembaga Terkait  

Efektivitas bantuan 
pemerintah/Industri/ 
Lembaga Terkait 

• Dampak bantuan pemerintah/industri/lembaga terkait pada umumnya hanya mengangkat suatu agroindustri pada wilayah-wilatyah tertentu 
saja 

• Belum terpadunya pengelolaan, banyak ketimpangan yang dilakukan pemerintah dalam upayanya melakukan pengembangan manggis 
• Banyaknya koordinasi antara pemda tingkat propinsi dan kabupaten tidak sinkron dan tidak dikoordinasikan dengan baik 
• Peranan dua dinas yang dipisahkan, yakni Dinas Perindustrian dan Perdagagan  dan Dinas Perindustrian dan Perdagagan Agro merupakan 

salah satu permasalahan dimana kebijakan perdangan menjadi dualisme kebijakan yang tidak terkoordinasi dengan baik. 
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Sampel yang berasal dari petani sebanyak 60 sampel  dengan rincian masing-masing 

30 responden untuk setiap Kecamatan terpilih. Pada penelitian in dari tujuh 

Kecamatan yang memiliki potensi untuk pengembangan manggis, dipilih dua 

Kecamatan yang menjadi sampel penelitian. Hal ini dilakukan karena ke-dua 

Kecamatan tersebut memiliki potensi pengembangan yang terbesar serta faktor 

keterbatasan penelitian, yakni faktor biaya dan waktu penelitian. Penentuan sempel 

atau responden dilakukan setelah mengetahui jumlah petani manggis yang terdapat di 

Kabupaten Tasikmalaya yang berasal dari informasi/data Dinas Pertanian Kabupaten 

Tasikmalaya Jawa Barat yang disesuaikan dengan kondisi eksisting yang datanya 

diperoleh dari penelitian pendahuluan yang dilakukan dengan survey lokasi terlebih 

dahulu. Penentuan jumlah responden sebanyak 30 orang untuk masing-masing 

Kecamatan di Jawa Barat adalah untuk memenuhi syarat sampel besar (syarat 

minimum ukuran sampel untuk distribusi normal). Suatu sampel dikatakan sampel 

besar bila jumlah anggotanya minimal 30 sampel (Gay, 1981 di dalam Ruseffendi, 

1998). Sampel besar tersebut akan menjadi penduga yang lebih baik, yaitu mampu 

memberikan informasi yang cukup mewakili sebagian besar informasi dari petani 

manggis  bila dibandingkan dengan suatu sampel kecil (jumlah anggotanya kurang 

dari 30).  

Pengambilan sampel bertujuan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat analisis, 

visi dan misi agroindustri manggis di masa mendatang. Pada Tabel 3.2, dapat dilihat 

populasi petani manggis untuk masing-masing Kecamatan di Kabupaten Tasikmalaya, 

Tabel 3.2 : Sumberdaya petani manggis di Kabupaten  Tasikmalaya 

Jumlah Petugas 
No Kecamatan 

Jumlah Petani 

(KK) PPL KCD PHP 

1 Puspahiang 7.205 2 - - 

2 Salawu 10.807 5 1 1 

3 Tanjungjaya 7.373 7 1 1 

4 Sodonghilir 12.300 4 1 1 

5 Mangunreja 8.473 1 - - 

6 Jatiwaras 8.759 5 - - 

7 Sukaraja 8.845 7 1 1 

Jumlah 85.658 31 4 4 
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Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Tasikmalaya, 2005 

3.5.5. Metode Pengambilan Sampel Agroindustri Manggis 

Proses pemilihan sampel menggunakan metode pengambilan sampel tidak 

berimbang. Hal ini dilakukan agar jumlah sampel yang diambil dapat mewakili setiap 

agroindustri manggis yang ada. 

3.5.6. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang langsung dikumpulkan dari sumber pertama (users) antara lain 

seperti : petani, pengumpul dan pengurus koperasi. Data primer tersebut bertujuan 

untuk bisa memperoleh gambaran tentang perilaku agroindustri manggis yang ada dan 

mencari masukan untuk merumuskan tentang visi (cita-cita) atau arah pengembangan, 

misi atau tujuan yang akan dicapai, sasaran pencapaian serta target pencapaian yang 

lebih spesifik diinginkan oleh para stakeholders. Sedangkan data sekunder adalah 

data yang telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen tertulis, yang relevan 

dengan kebutuhan kegiatan ini.  

3.5.7. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

Data Primer diperoleh dengan cara mengumpulkan data secara langsung kepada 

beberapa responden di beberapa kawasan hutan yang dapat mewakili wilayah studi, 

sementara data Sekunder diperoleh dengan cara mengumpulkan data dan informasi 

awal yang terdapat pada buku, laporan-laporan, jurnal ilmiah ataupun sumber 

kepustakaan lainnya yang diperoleh dari instansi terkait maupun sumber pustaka 

lainnya. Pengumpulan data dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut : 

 

a. Observasi Langsung  

Observasi dilakukan sebagai cara untuk melihat kondisi aktual/riil terhadap responden, 

seperti petani, pengumpul dan pengurus koperasi. Dari observasi yang dilakukan, juga 

dapat mencari informasi tambahan sebagai pelengkap/pendukung dari bahan 

pertanyaan-pertanyaan yang belum terpenuhi agar informasi/datanya lebih lengkap 

dan dapat dipergunakan sebagai bahan untuk melakukan wawancara.  
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b.  Wawancara 

 

Pada awalnya dilakukan wawancara terbuka berdasarkan data hasil observasi 

lapangan, dan bila perlu dilakukan wawancara mendalam (indepth interview) terhadap 

beberapa responden kunci (key person), baik di dalam wawancara terpisah maupun di 

dalam grup diskusi terarah (focus group discussion). 

Teknik wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang acuannya 

telah disiapkan yang disampaikan secara lisan kepada responden yang terpilih (Tabel 

3.1). Teknik wawancara ini dipilih karena lebih sesuai dengan karakteristik responden 

(petani/karyawan/pengurus koperasi) yang tidak terlalu menyukai pekerjaan tulis 

menulis, sehingga berbagai keterangan/informasi yang diperoleh lebih mendalam dan 

terperinci. Adapun wawancara dilakukan secara langsung (tatap muka) antara peneliti 

dengan responden yang dilakukan di tempat responden bekerja.   

3.5.8.  Proses Penggalian Informasi 

Pada dasarnya setiap langkah dalam penggalian informasi dalam upaya peningkatan 

agroindustri manggis di Kabupaten Tasikmalaya adalah hal yang saling berkaitan dan 

saling membangun. Untuk memperoleh informasi keadaan yang sesungguhnya, 

tahapan pertama dilakukan dengan wawancara mendalam dengan menciptakan 

pertemuan yang lebih baik dan lebih produktif dengan keputusan yang bermanfaat. 

Prosedur penggalian informasi tersebit dapat dideskripsikan sbb: 

1. Pemberian kesempatan untuk mengutarakan gagasan secara individual. 

-  Memberikan waktu untuk berfikir. 

-  Menyediakan suasana untuk pemikiran yang kreatif.  

-  Memperkenankan pemikiran yang fokus dan tidak terganggu.  

-  Memberikan kesempatan sertiap partisipan untuk mencari ide-ide baru. 

-   Menghindari kompetisi dan perbedaan status. 

-   Menghindari tekanan langsung. 

-   Menghindari evaluasi dan penghentian. 

-   Menghidari polarisasi yang terlalu cepat dengan ide-ide yang diusulkan. 
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2.   Memperdengarkan hasil diskusi  dalam suatu daftar ide “Round-Robin Listing of 

Ideas.” 

-  Membangun persamaan gagasan.  

-  Mendorong setiap partisipan untuk memberikan gagasan yang lain. 

-  Depersonalisasi gagasan, dinilai dari kelayakan bukan personalitas. 

 -  Mentolelir perbedaan gagasan untuk menghindari konflik yang semerta-merta. 

-  Menekankan kembali konsentrasi dan pertimbangan dari setiap gagasan. 

-  Menyediakan kesimpulan tertulis dari semua gagasan dan saran-saran yang 

didapat.  

 

3.  Diskusi dan klarifikasi dari setiap gagasan. 

-   Setiap gagasan adalah sama pentingnya 

-   Waktu dan pertimbangan yang sama diberikan pada setiap gagasan 

-   Gagasan-gagasan dapat diklarifikasi dan dikembangkan.  

 

4.  Persiapan pengambilan keputusan berdasarkan prioritas 

-   Terfokus pada masalah dan gagasan yang penting.  

-   Membangun keaseimbangan ke dalam pemilihan dan perdebatan.  

-  Memperkenankan sebuah “trial run” untuk menguji tujuan.  

- Menghindari  keputusan prematur atau perdebatan yang tidak penting. 

-  Menghindari dominasi atau kontrol dari satu atau lebih partisipan yang kuat 

atau vokal.  

 

5.  Pemberian suara berdasarkan prioritas 

-   Membangun penilaian independen dari setiap partisipan 

-   Mengambil  kesimpulan dan menyelesaikan teknik NGT. 

-  Memotivasi keterlibatan dalam fase-fase di masa depan dalam perencanaan 

dan penyelesaian masalah.  

- Menyediakan bukti-bukti tertulis dari gagasan-gagasan yang timbul hingga  

pengambilan keputusan.   
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3.4. Tahap Penerapan Model 

Tahapan penerapan model meliputi beberapa tahapan analisis, seperti digambarkan 

pada gambar 3.5.  berikut ini: 

 

Gambar 5. Tahapan Penerapan Model 

 

Penerapan model pengembangan agroindustri manggis terdiri atas program 

pengembangan kesadaran, penguatan kelembagaan, pengembangan teknis, dan 

pengembangan manajerial. Tahapan-tahapan ini dilakukan secara berkesinambungan 

hingga pada akhirnya dapat dievaluasi penerapannya untuk mendapatkan feedback  

bagi pengembangan kedepannya. 

3.5. Tahapan Evaluasi Akhir dan Pelaporan 

Pada tahapan ini seluruh rangkaian pendampingan pengembangan agroindustri 

manggis di Tasikmalaya telah selesai pelaksanaannya, dan kemudian model yang 

dikembangkan akan dievaluasi dan dilaporkan pada Departemen Pertanian Republik 

Indonesias sebagai masukan bagi tahapan pengembangan agroindustri manggis di 

masa yang akan datang di berbagai wilayah di Indonesia. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PADA TAHAP AWAL STUDI 

 

 

4.1. Penyusunan Tim Ahli dan Tim Pendukung 

 

Sesuai dengan rujukan dalam Kerangka Acuan Kerja (TOR – Term of Referrence), 

untuk pelaksanaan pekerjaan ini LPM UNPAD membentuk Tim pelaksana kegiatan 

yang terdiri dari beberapa Tenaga Ahli yang profesional di bidangnya masing-masing 

dengan pengalaman pekerjaan studi dan kajian di berbagai bidang. Lembaga juga 

menempatkan seorang koordinator tim dengan latar belakang akademis dan praktisi 

khususnya dalam bidang Teknologi, sehingga diharapkan nantinya hasil dari studi ini 

bukan hanya sebagai kajian/ teori saja, tetapi juga dapat diterapkan.  

Tugas masing-masing personalia yang terlibat dalam kegiatan ini adalah sebagai 

berukut : 

 

1. Koordinator Tim (Team Leader) 

Koordinator Tim mempunyai tugas untuk mengkoordinir seluruh kegiatan dan 

mempunyai wewenang penuh untuk mengambil keputusan dan tindakan yang 

dianggap perlu bagi kelancaran pekerjaan. Dengan demikian Koordinator Tim 

mewakili lembaga dalam hal melaksanakan pekerjaan dan bertanggung jawab 

terhadap Lembaga atas hasil pekerjaan team pelaksana yang dikoordinir olehnya.   

 

2. Ahli Teknologi Pertanian 

    Tugas Ahli Teknologi Pertanian adalah : 

• Mempersiapkan  dan menyusun materi observasi dan wawancara 

• Penyusunan jadwal pelaksanaan penelitian 

• Melaksanakan studi kepustakaan yang terkait dengan kegiatan penelitian 

• Mengkompilasikan data primer dan sekunder 

• Mendampingi Koordinator Tim untuk mempertanggung jawabkan validitas dari 

penelitian lapangan dalam diskusi & asistensi. 

• Membantu dalam melakukan analisis strategi & kebijakan bidang 

pembangunan agroindustri manggis 
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3. Ahli Pertanian 

    Tugas Ahli Pertanian adalah : 

• Mempersiapkan materi observasi dan wawancara, khususnya dalam hal yang 

bersifat teknis dalam kaitannya dengan bidang pertanian. 

• Melakukan Survey pengumpulan data teknis untuk menunjang analisa teknis 

• Mengevaluasi secara teknis hal-hal yang terkait dengan kegiatan. 

• Mendampingi Koordinator Tim untuk mempertanggung jawabkan hal-hal yang 

terkait dengan kegiatan dalam diskusi dan asistensi. 

 

4. Ahli Perencanaan Wilayah 

    Tugas Ahli Perencanaan Wilayah adalah : 

• Mempersiapkan materi observasi dan wawancara, khususnya dalam hal yang 

bersifat teknis dalam kaitannya dengan bidang perencanaan wilayah 

khususnya pembangunan perkotaan. 

• Melakukan Survey pengumpulan data teknis untuk menunjang analisa teknis 

• Mengevaluasi secara teknis hal-hal yang terkait dengan kegiatan perencanaan 

pertanian kota. 

• Mendampingi Koordinator Tim untuk mempertanggung jawabkan hal-hal yang 

terkait dengan kegiatan dalam diskusi dan asistensi. 

 

5. Ahli Pangan dan Gizi 

    Tugas Ahli Pangan dan Gizi adalah : 

• Mempersiapkan materi observasi dan wawancara, khususnya dalam hal yang 

bersifat teknis dalam kaitannya dengan bidang gizi dan pangan. 

• Melakukan Survey pengumpulan data teknis untuk menunjang analisa teknis 

ketahanan pangan 

• Mengevaluasi secara teknis hal-hal yang terkait dengan kegiatan perencanaan 

pertanian kota dalam kaitannya dengan aspek ketahanan pangan. 

• Mendampingi Koordinator Tim untuk mempertanggung jawabkan hal-hal yang 

terkait dengan kegiatan dalam diskusi dan asistensi. 

 

6. Ahli Manajemen Industri 

    Tugas Ahli Manajemen Industri adalah : 

• Membantu Tim Ahli yang lain dalam mempersiapkan materi observasi dan 

wawancara, serta analisis strategi dan kebijakan berkaitan dengan 
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perencanaan pembangunan pertanian kota, aspek ketahanan pangan dan 

industri.  

• Melakukan Survey pengumpulan data teknis untuk menunjang analisa teknis 

• Mendampingi Koordinator Tim untuk mempertanggung jawabkan hal-hal yang 

terkait dengan kegiatan dalam diskusi dan asistensi. 

 

7. Asisten Ahli 

Para asisten tenaga ahli (sub profesional staf) bertugas membantu tugas para 

tenaga ahli sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

 

8. Operator Komputer / Typist 

Tugas personil ini adalah membantu tim peneliti dalam mengkompilasi data, 

menyiapkan bahan kuesioner, data sekunder serta membantu dalam menyusun 

laporan kegiatan. 

 

4.2. Penyamaan Persepsi 

   

Dalam rangka menyamakan persepsi mengenai apa yang dimaksudkan dengan 

kegiatan “Pengembangan agroindustri manggis”, khususnya untuk Kabupaten 

Bandung telah dilakukan proses Brain Storming antar tenaga ahli dan personal, baik 

yang terlibat langsung dalam kegiatan studi ini maupun yang tidak terlibat langsung, 

termasuk nara sumber dari perguruan tinggi dan lembaga penelitian. Selain itu, juga 

dilakukan diskusi dengan beberapa personal dari stakeholders terkait, yang 

menyangkut  definisi/batasan dan ruang lingkup kajian dan untuk tujuan apa kegiatan 

ini perlu dilaksanakan. 

  

Sebagai fokus inti dari hasil penyamaan persepsi ini adalah mengarahkan kajian pada 

2 pokok objek telaahan, yaitu : Bagaimana menjadikan agroindustri manggis sebagai 

produk unggulan, yakni agroindustri yang dapat dijadikan sebagai motor penggerak 

pertumbuhan ekonomi daerah dengan memanfaatkan potensi pengembangan dan 

pasar yang besar dengan pengelolaan berstandar internasional yang memperhatikan 

aspek kualitas, kuantitas dan kontinyuitas. Pada tahapan selanjutnya diharapakan 

program pengembangan agroindustri manggis ini dapat dijadikan proyek percontohan 

bagi pengembangan agroindustri manggis di daerah lain di Indonesia.  
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4.3. Identifikasi Objek Studi 

 

Objek studi yang dipilih secara purposif adalah wilayah kecamatan yang ada di 

Kabupaten Tasikmalaya, yang dianggap dapat memberikan gambaran umum 

permasalahan di lingkup agroindustri manggis dan karakteristik budidaya dan 

pengolahan manggis Kabupaten Tasikmalaya saat ini.  

 

Pemilihan obyek studi berdasarkan wilayah administratif 7 kecamatan didasarkan 

atas pertimbangan bahwa untuk mendapatkan gambaran agroindustri manggis 

Kabupaten Tasikmalaya yang komprehensif  haruslah dapat diwakili oelh sample 

klecamatan yang terpilih. 

 

Gambaran lengkap secara keseluruhan peta geografis dari kawasan Kabupaten 

Tasikmalaya selanjutnya disajikan pada lampiran. 

 

 

4.4. Penyusunan Kuesioner Untuk Kegiatan Survey Lapangan 

 

Kuesioner sebagai salah satu instrumen penelitian digunakan untuk mengidentifikasi 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam membaca corak agroindustri manggis. 

Proses indentifikasi aspek-aspek tersebut harus meliputi : inventarisasi aturan-aturan 

yang berkaitan dengan agroindustri manggis, struktur agroindustri manggis, perilaku 

perusahaan dan petani, serta kinerja yang ada. 

 

Proses indentifikasi aspek yang mempengaruhi dalam industri kecil akan dilakukan 

dengan memperhatikan proses tranformasi yang terjadi di dalam industri kecil itu. Ada 

5 (lima) aspek yang dilihat dan dikembangkan lagi menjadi elemen-elemen tertentu 

yang akan digunakan dalam instrumen penelitian, yaitu : 

1. Aspek Bahan Baku 

2. Aspek Transformasi 

3. Aspek Produk 

4. Aspek Pasar 

5. Aspek Pemerintah/Lembaga Terkait 
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Proses identifikasi aspek-aspek yang telah disebutkan di atas dikembangkan lagi 

menjadi variabel-variabel yang lebih spesifik yang kemudian akan dipergunakan 

sebagai acuan dalam pengumpulan data karakteristik agroindustri manggis  

Dari variabel-variabel tersebut akan disusun pertanyaan-pertanyaan eksploratif untuk 

mendapatkan informasi mengenai variabel-variabel itu. Pertanyaan-pertanyaan itu 

akan digunakan sebagai panduan dalam wawancara terhadap responden (Tabel 3.1). 

Dari hasil wawancara dan observasi, maka dapat diperoleh kondisi aktual Agroindustri 

manggis di Agroindustri manggis.  

 

4.5. Penyusunan Tim Lapangan  

 

Tim lapangan dibentuk langsung oleh tim dari LPM UNPAD yang akan tinggal dan 

mengawasi pelaksanaan sehari-harinya di lapangan. Para anggota tim lapangan 

bertugas membantu memonitor dan memandu setiap  kegutana yang dilakukan dalam 

periode pengembangan model di lapangan.  

 

4.7.  Studi Kepustakaan dan Pencarian Data-data Sekunder 

  

Untuk mendukung pemecahan masalah dan tujuan dari studi juga dilakukan studi 

kepustakaan. Hal ini merupakan salah satu bentuk rujukan konseptual dan teoritis 

bagi keseluruhan proses studi, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, dan 

analisis data, sehingga diharapkan hasil studi ini dapat dipertanggung jawabkan. 

Studi pustaka dan pencarian data-data sekunder dilakukan melalui data-data yang 

telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen tertulis, yang relevan dengan 

kebutuhan penelitian ini, baik yang berasal dari media cetak (jurnal/surat kabar) 

maupun media elektronik (internet). 

Diagnosis dilakukan untuk mendapatkan gambaran atas permasalahan berdasarkan 

persepsi stakeholders yang terlibat dalam permasalahan yang ditinjau. 



  

LPM UNPAD   IV -6 

 

Tabel 4.1. Jenis Data, Metode Pengumpulan dan Sumber Data 

Jenis Data Metode 
perolehan Sumber Data 

Persepsi stakeholders terhadap 
permasalahan 

Wawancara 
Dokumen 

Petani, Pengusaha, Dinas Pertanian Din 
Perindag, Dinperindag Agro, Asosiasi 
Manggis 

Tindakan yang telah dilakukan 
instansi terkait dalam mengatasi 
permasalahan 

Wawancara 
 

Petani, Pengusaha, Dinas Pertanian Din 
Perindag, Dinperindag Agro, Asosiasi 
Manggis 

Kendala yang dihadapi 
insayansi terkait dalam 
mengatasi permasalahan 

Wawancara 
Dokumen 

Petani, Pengusaha, Dinas Pertanian Din 
Perindag, Dinperindag Agro, Asosiasi 
Manggis 

Program-program rencana 
instansi terkait untuk mengatasi 
permasalahan 

Wawancara 
Petani, Pengusaha, Dinas Pertanian Din 
Perindag, Dinperindag Agro, Asosiasi 
Manggis 

Kebijakan-kebijakan terkait 
dengan pengembangan 
manggis  

Wawancara 
Dokumen 

Petani, Pengusaha, Dinas Pertanian Din 
Perindag, Dinperindag Agro, Asosiasi 
Manggis  

Praktek agroindustri manggis 
eksisting 

Wawancara 
Dokumen 

Petani, Pengusaha, Dinas Pertanian Din 
Perindag, Dinperindag Agro, Asosiasi 
Manggis 

Kendala yang dihadapi petani 
dan pengusaha 

Wawancara 
Dokumen 

Petani, Pengusaha, Pengumpul  
Asosiasi Manggis 

Dampak sosial ekonomi akibat 
budidaya tanaman penghasil  
manggis 

Wawancara 
Dokumen 

Petani, masyarakat lokal, Petani, 
Pengusaha, Dinas Pertanian Din Perindag, 
Dinperindag Agro, Asosiasi Manggis 

Potensi pemanfaatan budidaya 
manggis 

Wawancara 
Dokumen 

Petani, Dinas Pertanian, Asosiasi Manggis 

Pemanfaatan lahan bagi 
budidaya tanaman mangggis 

Wawancara 
Dokumen 

Masyarakat lokal, petani 

Perumusan usulan instrumen 
kegiatan 

Kuesioner, 
Dokumen 

Dinas Pertanian, Dinperindag Agro, 
Asosiasi Manggis 

Analisis legitimasi usulan 
instrumen kebijakan 

Kuesioner, 
Dokumen 

Dinas Pertanian, Dinperindag Agro, 
Asosiasi Manggis 

Analisis aspek-aspek yang 
berpengaruh dalam 
implementasi 

Kuesioner, 
Dokumen 

Dinas Pertanian, Dinperindag Agro, 
Asosiasi Manggis 

Dalam pengumpulan data dari berbagai sumber dimaksudkan untuk mendapatkan 

sudut yang seobjektif mungkin dalam memandang permasalahan yang ada. 

Diagnosis juga didukung dengan kajian atas regulasi-regulasi terkait yang berperan 

terhadap timbulnya permasalahan. Proses pengumpulan melalui wawancara dan 

diskusi dapat terlihat  pada gambar-gambar visual berikut ini : 
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Gambar 4.1.Pertemuan dengan para anggota kelompok tani dan stakeholders lainnya 
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4.8. Kondisi Eksisting Agroindustri Manggis 

Pada saat ini sedang dilakukan kegiatan pengumpulan data dan observasi lapangan 

ke wilayah kecamatan dan dinas, instansi serta lembaga terkait dengan aspek –aspek 

yang terkait dalam program pengembangan agroindustri manggis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.2.  Kondisi eksisting budidaya manggis di Kabupaten  Tasikmalaya 

Pada gambar di atas terlihat kondisi eksisting budidaya manggis yang pada umunya 

adalah lahan yang tidak dikhususkan bagi perkebunan manggis. Budidaya manggis di 

Tasikmalaya merupakan lahan hutan atau lahan milik masyarakat yang tidak secara 
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khusus dipersiapkan bagi penanaman manggis. Pada umunya merupakan warisan 

turun-menurun dari orang tua terdahulu. Proses budidaya juga sempat terhambat 

karena banyak lahan yang potensial pengembangan lahan manggis selama ini tidak 

dipersiapkan secara khushus  untuk penanaman sesuai dengan kesesuaian lahan 

yang diinginkan tanaman manggis. Budidaya manggis di kabupaten Tasikmalaya 

terutama di Kec. Puspahyang tersebar di delapan desa, jumlahnya kurang lebih 

13.000 pohon manggis. Tanaman manggis ditanam pada areal perbukitan dan 

bercampur dengan tanaman lain, sperti kayu albasia, bamboo, pisang, vanili dan 

kapulaga. Tanaman manggis kondisinya seperti hutan dan disekitar tanaman 

ditumbuhi semak belukar dan rerumputan dan terlalu rapat antar tanaman, sehingga 

antar tanaman saling menutupi kanopinya. 

Dari hasil analisis di lokasi juga diketahui bahwa proses budidaya mengalami 

kesulitan dalam mencari pohon induk yang baik khususnya di daerah di luar 

Kecamatan Puspahiang, sehingga untuk proses pembibitan pada umumnya  

diperoleh dari Puspahiang yang memiliki karakteristik manggis yang paling ideal. 

 

Tanaman manggis di Kec. Puspahyang dan Sukaraja sudah berumur lebih dari 70 

tahunan dan merupakan warisan, sedangkan peremajaan tanaman baru dilakukan 

lima tahun terakhir setelah mendapat perhatian dari Pemerintah. Teknik budidaya  

tanaman manggis masih sangat sederhana atau jarang dilakukan seperti pemupukan, 

pembersihan rumput disekitar tanaman dan lain-lain.  

 

Sejak tahun 2003 hingga sekarang tanaman manggis kurang menghasilkan buah 

manggis, kalaupun menghasilkan sangat sedikit. Beberapa masalah yang dihadapi 

oleh petani  manggis diantaranya adalah : 

 

1.  Produksi yang masih sangat rendah, 

2.  Kualitas buah jelek terutama kulit buah yang tidak mulus (burik) dan   

       getah kuning,  

3.  Sepal yang mudah cepat kering dan,  

4.   Permodalan yang terbatas.  

5.   Sumber bibit yang terbatas. 

 

Produksi buah manggis lebih kurang 100 kg/pohon (umur 30 - 50 tahun), sedangkan 

umur 20-30 tahun lebih kurang 30 – 40 kg/pohon. Pemanenan manggis dilakukan 
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berulang kali. Teknik pemanenan langsung dipetik oleh petani. Penjualan tanaman 

manggis langsung  ke tengkulak  (pedagang pengumpul) dan tidak dilakukan sortasi. 

Harga buah manggis ditingkat petani Rp. 2.000 – 3.000/kg.  

 

Ada kasus lain penjualan buah manggis dengan sistem ijon. Petani pinjam uang ke 

tengkulak sebagai jaminan pohon manggis. Ketika pohon manggis berbuah  hanya 

dinilai Rp. 1 juta/pohon.  Kondisi seperti ini dapat mencapai 60 % penjualan sistem 

ijon.  

 

Sementara itu, manggis yang berasal dari kecamatan Puspahiang memiliki kualitas 

paling baik diatara yang lain dengan  bentuk, warna dan penampakan buah manggis 

yang memenuhi kualitas ekspor. Sekitar 70% hasil buah manggis Kecamatan 

Puspahiang memenhi standar kualitas ekspor. Sementara di Kecamatan-kecamatan 

lainnya, manggis pada umumnya berkualitas rendah. Hal ini merupakan kendala 

utama dalam usaha tani manggis di Tasikmalay, jika dalam persentase jumlah 

manggis yang berkualitas ekspor diluar Puspahiang adalah 20% - 30% dari total 

produksi manggis. Namun jika dilihat dari segi rasa, manggis dari luar Puspahiang 

memiliki rasa yang tidak kalah manisnya dibanding dari manggis yang berasal dari 

Puspahiang.  

Lebih lengkapnya, permasalahan yang dihadapi di lapangan dapat dijelaskan pada 

table di bawah ini; 
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Tabel 4.2. Permasalahan Eksinsting 
Aspek Elemen Permasalahan Khusus 

Industri Pendukung 
(Pemasok/Supplier) 

• Ketergantungan terhadap petani pemasok  
• Tata niaga bahan baku yang tidak jelas 
• Lokasi budidaya tercerai berai 
• Transportasi/distribusi yang terhambat karena masalah keterbatasan infrastruktur dan informasi 
• Permasalhan kepemilikan lahan  

Persediaan  • Ketersediaan bahan baku yang tidak memenuhi aspuk kualitas, kuantitas dan kontinyuitas 
• Kapasitas serta infrastruktur penyimpanan/gudang yang tidak memadai 
• Tidak adanya manajemen persediaan 

Jenis bahan baku • Jenis bahan baku yang tidak memenuhi aspuk kualitas, kuantitas dan kontinyuitas 
• Harga bahan baku yang berfluktuasi 

1.Bahan Baku dan 
Budidaya  

Kualitas bahan baku • Standar kualitas yang tidak dapat duipenuhi 
• Kurangnya manajemen kualitas bahan baku 

Proses Produksi • Cara proses produksi tradisional yang beragam 
• Tidak adanya perencanaan produksi  
• Kapasitas produksi yang tidak berkelanjutan 

Tenaga kerja • Rendahnya tingkat pendidikan 
• Besarnya jumlah kebutuhan tenaga kerja yang belum terserap 
• Rendahnya  upah tenaga kerja 

Teknologi proses dan 
produk 

• Masih rendahnya penguasaan teknologi dan diseminasi teknologi pengolahan produk 
• Pengolahan limbah peningkatan nilai tambah melalui proses pengolahan memerlukan investasi dan teknologi pengolahan yang 

lebih modern 
• sehingga kemampuan transfer teknologi tidak berlangsung dengan baik 

Sumber Daya 
Manusia 

• sistem penyuluhan yang kurang optimal 
• Rendahnya kualitas SDM 
• Hubungan antar petani dan petani manggis 
• Rendahnya kemampuan pengelolaan usaha/administrasi/standar akuntansi 
• Rendahnya kemampuan pengembangan pasar 
• Rendahnya kemampuan produksi dan pengendalian mutu produk/bahan baku 
• Rendahnya kemampuan teknologi informasi dan agresifitas pencarian informasi 
• Tidak adanya pengembangan usaha yang terencana 

2. Transformasi 

Keuangan dan 
Permodalan 

• Kekurangann modal karena rendahnya akses terhadap sumber permodalan 
• Minimnya akses terhadap informasi dan  sumber permodalan, menyebabkan masyarakat petani dan petani manggis tidak 

dapat mengembangkan usahanya secara layak ekonomi 
• Administrasi keuangan pengelolaan usaha masih didominasi oleh usaha informal sehingga masih dijumpai kendala  dalam hal  

legalitas usaha, belum  terbitnya  pengelolaan keuangan/pembukuan, dan pengelolaan usaha masih bersifat tradision 
 
 

Aspek Elemen Permasalahan Khusus 
Jenis Produk • Variasi bentuk produk  buah yang bisa dikembangkan dari manggis tidak dikembangkan, perlunya penelitain lebih lanjut 

apakah manggis dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi produk-produk lainnya seperti obat-obatan. 
Kualitas Produk • Kualitas buah yang rendah ditingkat petani manggis 

• Penerapan standar mutu produk yang belum optimal 
• Daya saing produk dipasar internasional mulai dapat disaingi oleh negara lain 

Harga Produk • Jatuhnya harga dan tidak stabilnya harga produk  
• Adanya peran tengkulak yang merugikan yang berada disetiap lini pemasaran 

3. Produk 

Jumlah Produk • Jumlah produk yang berfluktuasi pada setiap pergantian musim 
Permintaan • Tingkat permintaan yang tinggi tidak diikuti dengan peningkatan jumlah produksi 

• Kondisi permintaan tidak tetap 
• Kendala pemasaran yang dikuasai tekgkulak dan beberapa eksportir yang cenderung melakukan praktek oligopoli 

Persaingan • Tingkat persaingan antar broker manggis untuk mendapatkan petani penyuplai cukup tinggi 
• Kekuatan tawar-menawar petani/petani manggis sangat rendah 
• Ancaman pesaing dari negara lain sebagai pengahsil manggis 

Distribusi 
/Transportasi 

• Sistem penjualan tradisional yang merugikan petani 
• Akses petani  terhadap prasarana dan sarana  transportasi yang minim menghambat pemasaran produk 

4. Pasar 

Daya dukung alam • Kualitas manggis yang dihasilkan tergantung pada kondisi alamnya. 
Bantuan/Kerjasama 
dari 
pemerintah/industri/ 
lembaga Terkait 

• Tidak adanya peralatan pengolahan pascapanen manggis yang sesuai standar 
• Pembinaan yang tidak berkelanjutan   
• Tidak jelasnya status bantuan, sehingga pada beberapa kasus, bantuan bagi kelompok tani atau koperasi beralih 

kepemilikannya menjadi kepemilikan pribadi atau swasta. 
• Alat-lata hasil bantuan dari perguruan tinggi hanya manjadi objek penelitian saja yang tidak dilanjutkan dengan pembianaan 

yang berkelanjutan 
• Pelatihan dan pembinaan/penyuluhan yang dilakukan pada daerah-daerah yang itu-itu saja 
• Tidak adanya praturan/kebijakan yang khusus mengatur mengenai kegiatan agroindustri manggis. 

5. Pemerintah/ 
Industri/ 

    Lembaga Terkait  

Efektivitas bantuan 
pemerintah/Industri/ 
Lembaga Terkait 

• Dampak bantuan pemerintah/industri/lembaga terkait pada umumnya hanya mengangkat suatu agroindustri pada wilayah-
wilatyah tertentu saja 

• Belum terpadunya pengelolaan, banyak ketimpangan yang dilakukan pemerintah dalam upayanya melakukan pengembangan 
manggis 

• Banyaknya koordinasi antara pemda tingkat propinsi dan kabupaten tidak sinkron dan tidak dikoordinasikan dengan baik 
• Peranan dua dinas yang dipisahkan, yakni Dinas Perindustrian dan Perdagagan  dan Dinas Perindustrian dan Perdagagan 

Agro merupakan salah satu permasalahan dimana kebijakan perdangan menjadi dualisme kebijakan yang tidak terkoordinasi 
dengan baik. 
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BAB V 

RENCANA KEGIATAN SELANJUTNYA 

5.1. Tahapan Pendampingan 

Usaha awal untuk melakukan pengembangan agroindustri manggis telah diinisiasi 

Dinas Pertanian Kabupaten Tasikmalaya dan LPM Unpad  dengan 

menyelenggarakan forum diskusi dengan stakeholders manggis yang dilaksanakan 

pada bulan Agustus  

Tahap pendampingan yang dilakukan tim LPM Unpad dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1  Kerangka Kerja Pengembangan Agroindustri Manggis Tasikmalaya 

Pada tahap awal persiapan, telah dilakukan adalah melakukan brainstroming dengan 

seluruh stakeholders yang ada dengan tujuan mendapatkan gambaran yang ada 

mengenai agroindustri manggis existing di Kabupaten Tasikmalaya. Berdasarkan 

karakteristiknya dipilih dua sampel kegiatan pengembangan agroindustri manggis 

yakni Kecamatan Puspahiang dan Kecamatan Sukaraja. 
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Dalam usaha menjadikan manggis sebagai komoditi unggulan daerah mengalami 

beberapa hambatan, antara lain, dalam usaha menjadikan manggis sebagai 

komoditas pertanian utama sulit dilakukan karena manggis memiliki kemampuan 

panen satu tahun sekali bahkan pada saat ini (2006), penen raya terjadi setelah tiga 

tahun berturut-turut tidak terdapat penen raya. Sehingga manggis menjadi sumber 

pendapatan yang tidak utama bagi petani, namun dapat menjadi pendapatan yang 

cukup besar ketika panen tiba, sementara ketika tanaman manggis tidak berbuah 

petani harus mengandalkan pada komoditas lain.  Untuk menjembatani waktu panen 

dengan waktu panen berikutnya sangat diperlukan kegiatan lain yang dapat menjamin 

kelangsungan hidup para petani terutama pada pemenuhan basic neeeds petani.  

 

Untuk mengatasi permasalahan ini perlu dikembangkan komoditas lain yang dapat 

dijadikan andalan petani untuk mendapatkan penghasilan (namun tetap perlu 

mengutamakan manggis sebagai komoditas unggulan), sehingga perlu 

dikembangkan komoditas lain yang layak usaha dan mendukung pada budidaya 

manggis.  

 

Usaha yang dapat dilakukan adalah menanam benih pepaya atau pisang dilahan 

kebun yang telah disiapkan. Hal ini selain dapat menjadi jembatan petani untuk 

mendapatkan penghasilan, penanaman pepaya dan pisang yang dapat berbuah 

sepanjang tahun juga dapat memberikan lingkungan tumbuh sesuai dengan kondisi 

tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman pepaya/pisang yang optimal sebagai 

tanaman pelindung manggis. 

 

Pola yang dapat dikembangkan dalam pengembangan agroindustri manggis dapat 

digambarkan pada gambar berikut, dimana komoditas yang dikembangkan 

mendukung pola budidaya manggis sebagai komoditas utama yang dikembangkan. 

Sementara komoditas lainnya mendukung dan sekaligus dapat mejadi sumber nafkah 

yang dapat mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari petani. 
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Gambar 5.2. Komoditas- komoditas yang dapat dikembangkan 

untuk mendukung agroindusri manggis 

  

 

Dengan sistem diatas selain manggis menjadi komoditas utama, pepaya dan puisang 

dapat dijadikan komoditas ikutan yang kemudian juga dapat dikembangkan menjadi 

komoditas unggul yang berkembang bersama. 

 

Kegiatan yang akan dilakukan 
 
Indikator keberhasilan program ini selain dapat bergerak maju dari baseline yang 

telah ditetapkan berdasarkan keadaan wilayah yang sebenarnya, indikator 

keberhasilan pengembangan agroindustri manggis menurut DEPTAN, 2006 adalah; 

 

1. Tercapainya penanganan panen dan pascapanen oleh kelompok 

tani/GAPOKTAN untuk menjembatani petani/pengumpul dengan 

pedagang/eksportir. 

2. Terbentuknya unit usaha mandiri tingkat GAPOKTAN untuk menjembatani 

petani/pengumpul dengan pedagang/eksportir. 

3. Tercapainya sistem registrasi, barcode dan serifikasi lainnya bagi eksportir buah 

manggis. 
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4. Tercapainya sistem pemasaran yang berkeadilan antara petani/pengumpul dan 

pedagang eksportir. 

5. Mengingkatnya volume dan nilai ekspor manggis Indonesia. 

6. Meningkatnya penerimaan petani manggis 

Sedangkan kegiatan TIM LPM UNPAD dan indicator keberhasilannya dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
Tabel 5.1. Kegiatan dan Indikator Keberhasilan 
 
No. Kegiatan Indikator Keberhasilan 
1.  Kelembagaan  
 -Pembentukan Gapoktan di Kec. 

Puspahyang dalam bentuk PT atau C.V. 
(legal formal) 

Terbentuk Gapoktan dalam bentuk PT atau 
C.V. (legal formal) 

 - Pembentukan Gapoktan di Kec. Sukaraja 
dalam bentuk Koperasi (legal formal). 

Terbentuk koperasi anggota kelompok tani. 

 Mengaktifkan pertemuan rutin kelompok tani 
dan Gapoktan 

Kegiatan rutin kelompok tani untuk 
memecahkan permasalahan bidang komoditi 
manggis. 

 - Mengisi materi pertemuan rutin kelompok 
tani. 

Mengurangi permasalahan dan mencari 
solusi pada bidang komoditas manggis. 

2.  Teknik Budidaya Manggis  
 - Pembibitan (pemilihan pohon induk, 

penyemaian, dll) 
Ketersediaan kualitas dan kuantitas bibit 
yang baik di tingkat anggota kelompok tani. 

 -  Pemupukan (dosis dan cara pemupukan). Perkembangan dan produksi buah manggis 
yang baik. 

 - Pembersihan pertanaman manggis dari 
rerumputan dan semak belukar  

Kondisi tanaman manggis yang bersih dan 
sehat 

 -  Pemberantasan hama & Penyakit Pertanaman manggis menjadi sehat dan 
berproduksi tinggi.  

3.  Pascapanen  
 - Sortasi dan pengepakan buah manggis. Menghasilkan buah manggis mempunyai 

nilai jual yang baik. 

4.  Sosial Ekonomi   
 - Memperbaiki dan meningkatkan motivasi 

usaha tani manggis. 
Motivasi usaha tani manggis menjadi 
meningkat, sehingga produksi manggis 
meningkat. 

 - memperbaiki budidaya tanaman 
pendukung (selain manggis). 

Produksi tanaman lain meningkat, sehingga 
pendapatan petani meningkat. 

 - Menyediakan sumber permodalan (simpan-
pinjam) usaha tani manggis dari Bank 
atau sumber lain. 

Permodalan kuat dan mengurangi penjualan 
sistem ijon. 

 -  Memperbaiki tata niaga dan sistem 
informasi manggis, dari petani, 
pengumpul/pedagang dan eksportir. 

Mendapatkan nilai harga yang baik di tingkat 
petani,  dan pengumpul/ pedagang 

 - Pengembangan komoditas sekunser selain 
manggis /  Diversifikasi produksi, 
ketersediaan komoditas lain  untuk 
menunjang produksi manggis 

Adanya komoditas pendukung yang dapat 
membantu pengembangan budidaya 
manggis dan juga memiliki nilai jual. 



  

LPM UNPAD V - 5 

Berdasarkan baseline di atas dapat diupayakan usaha-usaha peningkatan dengan 
input-input sbb: 

1. Keberadaan kelompok tani belum begitu kuat, sehingga masing-masing 

kelompok tani berjalan masing-masing. Di lapangan banyak kelompok tani 

ditemukan, namun tidak bersatu dalam bentuk gabungan kelompok tani. Untuk 

itu kegiatan pendampingan ini akan memfasilitasi terbentuknya gabungan 

kelompok tani dengan aspek legalitas yang kuat. Sehingga diharapkan 

dengan adanya GAPOKTAN yang berbadan hukum dapat memudahkan para 

petani untuk menguatkan posisi tawarnya terhadap para pengumpul, 

tengkulak dan pengusaha besar yang masuk. GAPOKTAN diharapkan dapat 

mempermudah petani untuk memperoleh akses perbankan dalam 

memperoleh pinjaman modal untuk pengembangan usaha. 

2. Kemampuan petani untuk dapat menghasilkan komoditas yang berdaya saing 

tinggi perlu dikembangkan dengan memberikan bimbingan teknis mengenai 

teknologi tepat guna yang dapat digunakan serta tata cara budidaya dan 

penanganan pasca panennya. 

3. Keberlanjutan manggis tidak stabil, hal ini disebabkan karena musim dan pola 

budidaya yang tidak dilakukan sesuai standar prosedur operasional budiaya 

manggis. Dalam hal ini selain bimbingan teknis juga diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai rekayasa budidaya dengan membuat manggis dapat 

menghasilkan buah yang banyak dengan frekwensi yang teratur yakni setahun 

sekali.  

4. Diversifikasi produksi, ketersediaan komoditas lain  untuk menunjang produksi 

manggis dilakukan karena tidak mungkin petani menggantungkan pada satu 

komoditas yang hanya berbuah satu tahun sekali, kecuali mengembangkan 

komoditas sekunder yang mampu memberikan penghasilan yang 

berkelanjutan. 

5. Ketersediaan bibit unggul dan sertifikasi benih harus terjamin keberlajutannya, 

hal ini dilakukan dengan pengadaan bimbingan teknis mengenai pola 

pembibitan dan budidaya yang baik dan benar, dengan mengadakan 

persemaian percobaan di tingkat kelompok tani. Bibit yang selama ini 

digunakan berasal dari pohon induk yang berada di Puspahiang. Dengan 

bimbingan teknis ini diharapkan kecamatan lain di luar kecamatan Puspahiang 

dapat melakukan pembibitan mandiri.  
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6. Upaya penambahan nilai tambah dan manfaat manggis dengan ekstensifikasi 

serta penggunaan TTG paca panen (sistem registrasi, barcode, packing dan 

serifikasi lainnya). Perlunya bimbingan teknis dari mulai pemetikan buah 

hingga proses labeling dan pengepakan sehingga manggis tidak banyak 

mengalami kerusakan dan dapat memiliki harga jual yang tinggi. 

7. Tata administrasi dan sistem informasi perlu diperkenalkan pada kelompok 

tani dan GAPOKTAN yang ada agar pengembangan usaha dapat dilakukan 

dengan tertib administrasi serta ditunjang  sistem informasi yang baik, 

sehingga memudahkan proses pengawasan dan pengembangan usaha. 

8. Perlunya pemerintah mendukung manggis sebagai komoditas pertanian 

unggulannya dengan promosi yang gencar. Dalam hal promosi, Pemda 

Kabupaten Tasikmalaya dapat mencontoh Pemda Kota Batu dan Kabupaten 

Malang, Jawa Timur yang mengembangkan komoditi apel sebagai komoditas 

unggulan. Hal ini pun dapat dilakukan Pemda Kabupaten Tasikmalaya, 

sehingga menjadikan manggis, terutama manggis Puspahiang sebagai 

trademark daerah Tasikmalaya. 

9. Dalam pengembangannya memerlukan dana yang besar, untuk itu Pemda 

Kabupaten dapat memfasilitasi para calon investor yang ingin 

mengembangkan manggis dengan memberikan insentif atau pengenaan pajak 

istimewa, hal ini dapat dilakukan karena menyangkut pemberdayaan  

masyarakat petani yang besar jumlahnya Sehingga diharapkan para pemodal 

besar memiliki andil dalam pemberdayaan ekonomi petani manggis. 

10. Adanya upaya pelabelan manggis di Puspahiang sebagai buah asal Taiwan 

atau Thailand merupakan tindakan yang merugikan potensi pengembangan 

buah manggis di Indonesia. Meningat manggis merupakan buah asli 

Indonesia, dirasakan perlu mematenkan buah manggis ini sebagai buah asli 

Indonesia, sehingga tidak diperalat Negara lain yang kemudian diekspor ke 

Negara tujuan bukan atas nama Indonesia, tapi atas nama Negara lain 

meskipun budidaya dan pelabelan dilakukan di Indonesia. 
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• Tabel 5.2. Jadwal Kegiatan Perencanaan Pertanian Kota 

 AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER 
 

KEGIATAN 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 PERSIAPAN                                 

 a. Brainstorming ; penyamaan persepsi mengenai 
masalah pengembangan agroindustri manggis                                 

 b. Rapat Koordinasi internal                                 
 c. Penyusunan kuesioner                                  
 PENELITIAN AWAL                                 
 a. Koordinasi instansi terkait                                 
 b. Survei lokasi                                 
 c. Pengumpulan data sekunder                                 

 d. 

Identifikasi permasalahan pada sistem produksi, 
penanganan pasca panen dan  pemasaran 
manggis                                 

 PENGEMBANGAN KESADARAN                                 

   
Peningkatan hubungan petani dengan pelaku 
agroindustri manggis                                 

   Pendampingan kemitraan                                 

 PEMBENTUKAN PENGUATAN KELEMBAGAAN                                 

 a. 
Pembentukan GAPOKTAN yang memiliki aspek 
legal / berbadan hukum                                 

   Kec. Puspahiang : PT atau CV                                 

   
Kec. Sukaraja      : Pembentukan 

koperasi                                 

 b. 
Peningkatan efektivitas dan produktivitas 
pertemuan rutin dan kegiatan                                  

 PENGEMBANGAN ASPEK TEKNIS                                 
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 a. Teknik budidaya                                 
   Teknik pembibitan                                 
   Teknik pemupukan                                 
   Teknik pemeliharaan                                 
   Teknik pemanenan                                 
 b. Aspek pasca panen                                 
           Sortasi dan grading                                 

   
        Pengkondisian / perlakuan pasca 

panen                                 
           Pengemasan / pengepakan                                 
 c. Pengembangan komoditas penunjang                                 

   
        Budidaya dan pengolahan hasil 

komoditas  penunjang                                 

 PENGEMBANGAN MANAJERIAL                                 
 a. Peningkatan motivasi usaha tani manggis                                 
 b. Perbaikan tata niaga manggis                                 
 c. Fasilitasi akses kepada sumber permodalan                                 

 d. 
Peningkatan kemampuan administrasi dan 
sistem informasi                                 

 e. Pemasaran dan promosi komoditas manggis                                 
                                     
 Evaluasi Akhir                                 
   Analisis dan pengolahan  data                                 
   Penulisan laporan sementara                                 
   Seminar laporan akhir                                 
   Laporan akhir dan penggandaan laporan                                 
 AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER 
 

KEGIATAN 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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